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Abstrak

Penelitian ini mengkaji legitimasi keimaman Samuel dalam Kitab 1 Samuel 2:11-36,
sebuah isu krusial mengingat persyaratan keimaman Perjanjian Lama yang sangat ketat
berdasarkan garis keturunan Harun dari suku Lewi. Tradisi umum cenderung berfokus
pada kegagalan Imam Eli dan anak-anaknya, mengesampingkan transisi otoritas
keimaman kepada Samuel yang bukan keturunan Lewi. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan studi literatur kepustakaan dan penafsiran eksegesis
pendekatan analisis historis gramatikal. Pendekatan ini memungkinkan analisis
mendalam terhadap narasi Alkitab, mempertimbangkan konteks historis, struktur, fungsi
gramatikal, serta dimensi linguistik dan teologis teks. Tujuannya adalah menganalisis
bagaimana 1 Samuel 2:11-36 secara eksegesis mendukung argumen legitimasi keimaman
Samuel dan merumuskan implikasinya terhadap pemahaman serta praktik
kepemimpinan rohani dalam gereja masa kini. Diharapkan penelitian ini memperkaya
studi biblika dan teologi keimaman, serta memberikan pemahaman komprehensif
tentang legitimasi Samuel yang tidak didasarkan pada silsilah tradisional, menawarkan
implikasi praktis bagi pembangunan kepemimpinan rohani yang sehat dan alkitabiah.

Kata Kunci: legitimasi keimaman, historis gramatikal, kepemimpinan rohani.
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Abstract

This research examines the legitiacy of Saniuel's priesthood 7 Samuel 2:11-36, a crucial issue
given the strict requirements for priesthood in the Old Testament, which were based on the lineage
ofAaron from the tribe ofLevi. General tradition tends tofocus on thefailures ofPriest Eli and his
sons, overlooking the transition of priestly authority to Samuel, who was not a Levite descendant.
This research employs a qualitative research niethod with a library literature review and an
exegetical interpretation approach (historical graniniatical analisys).This approach allows for an
in-depth analysis of the biblical narrative, considering its historical context, structure,
grammatical function, as well as the linguistic and theological dimensions of the text. The
objective is to exegetically analyze how 1 Samuel 2:11-36 supports the argument for Samuel's
priestly legitimacy and to formulate its iniplications for the understanding and practice of
spiritual leadership in the contemporary church. It is hoped that this research will enrich biblical
studies and the theology of priesthood, and provide a comprehensive understanding of Samuel's
legitimacy, which was not based on traditional genealogy, ojfering practical implications for the
development ofhealthy and biblical spiritual leadership.

Keywoerds: priestly legitimacy, historical grammatical, spiritual leadership.


